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Penyal ahgunaan keadaan merupakan salah satu gjaran dalam hukum perdata yang belum diatur secara
khusus dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia. Namun, dalam praktik gjaran ini banyak
digunakan oleh Hakim sebagai salah satu sebab dibatalkannya perjanjian akibat adanya cacat kehendak.
Berbeda halnya dengan Belanda yang hukumnya sedikit banyak di adopsi di Indonesia melalui Nieuw
Burgerlijk Wetboek (NBW) sudah menjadikan penyalahgunaan keadaan sebagai alasan dibatalkannya suatu
perjanjian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan dari penyalahgunaan keadaan
baik berdasarkan pendapat para ahli, peraturan perundang-undangan, serta putusan-putusan pengadilan.
Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang akan
menghasilkan data deskriptif analitis. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
telah terjadi perkembangan terhadap doktrin penyalahgunaan keadaan berdasarkan pendapat para ahli,
peraturan perundang-undangan, dan putusan-putusan pengadilan, di mana, penyal ahgunaan keadaan yang
sebelumnya dianggap sebagai pelanggaran terhadap sebab atau klausula yang halal menjadi sebuah
pelanggaran terhadap kesepakatan sebagai syarat subyektif yang berakibat pada dapat dibatalkannya
perjanjian tersebut.

...... Abuse of circumstancesis one of the doctrine in civil law that has not been specifically regulated in the
laws and regulationsin Indonesia. However, in practice, it iswidely used by judges as one of the reasons for
the cancellation of the agreement due to a defect of will. Thisis different from the Netherlands, whose law
was more or less adopted in Indonesia, through Nieuw Burgerlijk Wetboek (NBW) has used the abuse of
circumstances (misbruik van omstandigheden) as one of the reasons for cancelling an agreement. The
purpose of this study isto determine the development of the abuse of the circumstances based on the
opinions of experts, laws and regulations, and court decisions. This research is a normative juridical research
using a qualitative approach that will produce analytical descriptive data. Based on the research conducted,
it can be concluded that there has been a devel opment of the doctrine of abuse of circumstances based on the
opinions of experts, laws and regulations, and court decisions where the abuse of circumstances that
previously considered as a violation of alawful clause become aviolation of the agreement as a subjective
condition which resultsin the cancellation of the agreement.
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